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A. Latar Belakang

Materi Lingkaran merupakan salah satu materi yang digjarkan dalam
pembelgjaran matematika di Sekolah Menengah Pertama. Agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik, materi ini perlu dikontekstualkan dengan benda-
benda dalam kehidupan sehari-hari ataupun menggunakan media dalam
mengajarkannya. Pengkontekstualan materi dan penggunaan media pembelgjaran
akan memberikan dampak positif dalam proses belgjar menggar. Selain itu,
kemampuan berpikir peserta didik juga dapat ditingkatkan karena konsepnya
didapat langsung dari proses berpikir dan pengalaman mereka sendiri.

Penelitian ini akan difokuskan pada materi Keliling dan Luas Lingkaran.
Materi Keliling dan Luas Lingkaran merupakan materi yang menuntut peserta
didik untuk menghafal rumus agar dapat menyel esaikan soal-soal dengan baik dan
benar. Materi ini juga berisi tentang penerapan Keliling dan Luas Lingkaran
dalam kehidupan sehari-hari yang membutuhkan kemampuan berpikir |ebih
supaya mereka bisa menghubungkan antara konsep dan aplikasinya dalam
kehidupan. Agar peserta didik dapat menyelesaikan soa dengan benar dan bisa
menghubungkan konsep dan aplikasinya dalam kehidupan, mereka harus
menguasai dan memahami konsep Keliling dan Luas Lingkaran serta
menanamnya dalam benak mereka.

Salah satu cara agar konsep tentang Keliling dan Luas Lingkaran tertanam
kuat di benak peserta didik, mereka harus tahu dari mana rumus itu berasal. Oleh
sebab itu, dalam proses pembelgaran hendaknya digunakan strategi yang sesuai
dengan materi keliling dan luas lingkaran disertai dengan media yang mendukung.
Jadi peserta didik tidak langsung diberi rumus keliling dan luas lingkaran, akan
tetapi mereka diberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan
membangun pengetahuan mereka sendiri. Tujuannya adalah agar peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya dan mendapat pengalaman langsung
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eksperimen mereka sendiri. Dengan demikian, pemahaman dan penguasaan
materi dapat tercapai dengan baik. Pemahaman dan penguasaan materi yang baik
akan meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Hasil belgar dapat diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belgjarnya Kemampuan
tersebut dapat berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Kemampuan
yang berupa pengetahuan dapat ditunjukkan dengan nilai tes. Tinggi rendahnya
nila tes akan memperlihatkan hasil belgjar peserta didik setelah mereka
melakukan pembelgaran. Pencapaian hasil belgjar yang baik dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu strategi ataupun media pembelgjaran yang
digunakan dalam penyampaian materi. Strategi pembelgjaran yang sesuai dengan
tujuan pembelgaran, akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi
dan menyel esaikan soal-soal yang digjukan. Begitu pula jika didukung oleh media
yang tepat, maka akan semakin meningkatkan antusiasme peserta didik dalam
mempelgari materi yang disampaikan.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam proses pembelgjaran
materi keliling dan luas lingkaran, peserta didik hanya pasif menerima
pengetahuan dan kurang antusias dalam mempelgari materi tersebut. Hal ini
disebabkan strategi pembelgaran yang digunakan seladu monoton dan kurang
bervariasi. Kurangnya media dalam proses pembelgaran juga menyebabkan
kurangnya perhatian, antusias dan partisipasi peserta didik daam menerima
materi. Apalagi dalam pembelgaran matematika, media menduduki peranan
penting yaitu sebaga alat untuk memudahkan peserta didik dalam mencapai
pemahaman yang baik. Minimnya media menyebabkan pemahaman yang baik
akan sulit dicapai. Keadaan tersebut secara tidak langsung akan berpengaruh
terhadap hasil belgjar peserta didik. Akibatnya, hasil belgjar peserta didik menjadi
rendah dan tidak sesual dengan apa yang diharapkan.

Proses pembelgaran di sekolah M.Ts. Sabilul Ulum Mayong juga tidak
luput dari masalah-masalah yang telah dipaparkan di atas. Berdasarkan informasi
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dari guru matematika kelas VIII yakni bapak Suparyanto, dalam proses
pembelgjaran materi Keliling dan Luas Lingkaran, peserta didik langsung diberi
konsep sehingga mereka tidak mempunyai kesempatan untuk meningkatkan
proses berpikir mereka. Proses berpikir peserta didik hanya digunakan pada saat
mengerjakan soal, sehingga jika ada varias soa yang membutuhkan proses
berpikir lebih, mereka akan kesulitan dalam menyelesaikannya. Selain itu,
penggunaan media juga jarang sekali dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelgaran. Keterbatasan penggunaan media menyebabkan peserta didik
kesulitan dalam memahami konsep dan menyelesaikan soal-soa yang bervariasi.
Ha ini berdampak pada rendahnya hasil belggar Matematika khususnya pada
materi Keliling dan Luas Lingkaran dengan nilai rata-rata 4,2. Nilai ini masih jauh
dari Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
sebesar 5,5.°

Masalah-masalah tersebut dapat diatasi salah satunya dengan penggunaan
strategi pembel gjaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik
disertai dengan media yang mendukung, yaitu Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (SPPKB) dengan media circle puzde. Strategi
Pembelgjaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) merupakan strategi
pembelgjaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir peserta
didik melalui pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang
digjukan. Dalam strategi pembelgjaran ini, materi pelgjaran tidak disgjikan begitu
sga kepada peserta didik, akan tetapi peserta didik dibimbing untuk menemukan
sendiri konsep yang harus dikuasal melalui media yang telah disediakan. Sehingga
diharapkan memori peserta didik akan konsep yang mereka peroleh menjadi lebih
kuat dan hasil belgjar mereka meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, akan diteliti pengaruh Strategi Pembelgjaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dengan media circle puzze terhadap
hasil belgjar Matematika peserta didik pada materi pokok Keliling dan Luas
Lingkaran kelas VIII M.Ts. Sabilul Ulum Mayong tahun pelgjaran 2010/2011.

2 Wawancara dengan guru matematika kelas VIII M.Ts. Sabilul Ulum Mayong pada
tanggal 10 Januari 2011, pukul 09.00 WIB.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah
bahwa peserta didik pada umumnya masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep Keliling dan Luas lingkaran, sehingga hasil belgjar peserta didik dalam
menyelesailkan soal yang berkaitan dengan Keliling dan Luas lingkaran untuk
mata pelgaran matematika masih tergolong rendah. Salah satu penyebabnya
dipengaruhi oleh kurang bervariasinya strategi pembelgjaran dan minimnya media
yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu, diterapkan Strategi Pembelgaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dengan media circle puzze sebagai
alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah Strategi Pembelgjaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dengan media circle puzzde
mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belgjar Matematika peserta didik pada
materi pokok Keliling dan Luas Lingkaran kelas VIII M.Ts. Sabilul Ulum
Mayong tahun pelgjaran 2010/20117?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Tujuan pendlitian ini yaitu:

Untuk mengetahui apakah Strategi Pembelgaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir (SPPKB) dengan media circle puzze mempunyai pengaruh positif
terhadap hasil belgjar Matematika peserta didik pada materi pokok Keliling dan
Luas Lingkaran kelas VIII M.Ts. Sabilul Ulum Mayong tahun pelgaran
2010/2011.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Peserta Didik
1) Dengan Strategi Pembelgaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(SPPKB) dengan media circle puzze, memberikan aternatif kepada



peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan menemukan
konsep pelgaran.

2) Menumbuhkan keberanian dalam diri peserta didik untuk mengungkapkan
gagasan dan ide-ide.

3) Meningkatkan hasil belgjar peserta didik kelas VIII M.Ts. Sabilul Ulum
Mayong pada materi pokok Keliling dan Luas Lingkaran.

Manfaat Bagi Guru

1) Meningkatkan kreatifitas guru dalam menyusun strategi pembelgaran dan
menggunakan media yang mendukung.

2) Memberikan wawasan, gambaran, dan referensi untuk menambah variasi
mengajar.

Manfaat Bagi Penéliti

1) Memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman mengajar.

2) Mengetahui pengaruh Strategi Pembelgjaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir (SPPKB) dengan media circle puzze terhadap hasil belgar
Matematika peserta didik pada materi pokok Keliling dan Luas Lingkaran.

Manfaat Bagi Sekolah

Memberi masukan bagi sekolah untuk melakukan perbaikan terhadap

pembel gjaran Matematika pada khususnya dan pelgaran lain pada umumnya.



